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Abstrak

Latar belakang masalah bahwa proses pembelajaran masih bersifat pada guru dan belum
melibatkan partisipasi siswa secara menyeluruh, siswa lebih banyak mendengar dan menulis
apa yang disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning berbasis
contextual teaching and learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Ulususua Tahun Pembelajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif yang bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII sedangkan
sampel penelitian ini Negeri 2 Ulususua. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
uji homogenitas dan uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian ini
adalah ada pengaruh model pembelajaran discovery learning berbasis contextual teaching and
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri
2 Ulususua Tahun Pembelajaran 2022/2023. Bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
dikatakan lebih banyak siswa yang tuntas belajar dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning berbasis contextual teaching and learning dibandingkan dengan dengan hasil
belajar siswa menggunakan model pembelajaran konvesional dan selama mengikuti kegiatan
pembelajaran melalui model pembelajaran discovery learning berbasis contextual teaching and
learning siswa lebih mengerti seperti yang terlihat pada tes akhir untuk kelas eksperimen
dengan hasil belajar siswa. Saran peneliti (1) hendaknya guru menggunakan model
pembelajaran ini dalam kegiatan pembelajaran karena membuat siswa rajin dan lebih
berpikir kritis dalam belajar serta daya tarik yang diperoleh dengan mempelajari matematika.
(2) hendaknya peneliti selanjutnya melaksanakan penelitian ini dengan cakupan yang lebih
luas lagi.

Kata Kunci: Discovery learning; hasil; belajar

Abstract
The background to the problem is that the learning process is still based on the teacher and does not
involve complete student participation, students mostly listen and write what is conveyed by the
teacher during the learning process. This research aims to determine the effect of the discovery learning
model based on contextual teaching and learning on the mathematical problem solving abilities of class
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VIII students at SMP Negeri 2 Ulususua for the 2022/2023 academic year. This type of research is
quantitative, descriptive in nature. The population of this research is class VIII students while the
research sample is Negeri 2 Ulususua. This research data was analyzed using a homogeneity test and
hypothesis testing using the SPSS application. The results of this research are that there is an
influence of the discovery learning model based on contextual teaching and learning on the
mathematical problem solving abilities of class VIII students at SMP Negeri 2 Ulususua for the
2022/2023 academic year. That in the control class and experimental class it can be said that more
students have completed learning using the discovery learning learning model based on contextual
teaching and learning compared to the learning outcomes of students using the conventional learning
model and while participating in learning activities using the discovery learning learning model based
on contextual teaching and learning. students understand better as seen in the final test for the
experimental class with student learning outcomes. Researchers suggest (1) that teachers should use
this learning model in learning activities because it makes students diligent and think more critically
in learning as well as the attraction gained from studying mathematics. (2) Future researchers should
carry out this research with a broader scope.

Keywords: Discovery learning; learning; outcomes.

A.Pendahuluan

Dalam dunia
pendidikan ini merupakan tempat untuk
mengetahui sesuatu yang tidak diketahui
oleh seseorang dalam memahami untuk
sendiri dan keberhasil
dalam pendidikan  ini  ialah
dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, apakah
kita mampu menjadi diri kita sendiri atau
tidak maka dari itu perlu untuk memahami
diri sendiri dalam dunia pendidikan karena
kenyataan yang kita dapatkan nanti dalam
proses pembelajaran ini sering kali tidak

pembelajaran

menemukan diri
dunia

diteruman oleh otak kita sendiri dan tidak
bisa kita transfer kepada orang lain dan
yang
terpentiing ialah memahami materi yang
sedang kita pelajari bukan untuk dihafal
materi tersebut.

Dunia pendidikan ini tidak untuk
berlomba-lomba siapa cepat dia dapat atau
berlomba dalam mendapat nilai yang terbaik
dari orang lain melainkann kita didisni
merupakan menemukan sebagaimana ilmu

dalam proses pembelajaran ini

kita sendiri dalam memahami materi terebut
yang sedang kita pelajari banyak siswa tidak
pandai dalam mengahafal meteri tapi
mereka mampu dalam memahami materi
tersebut tanpa harus capek-capek dalam satu
hari satu malam dalam menghafal materi
yang barusan dipelarinya dari sebagaimana
kreativitas kelas
menggunakan model pembelajaran yang
setiap kali melakukan

dan  tidak juga
keberhasilan proses pembelajaran itu harus
dimulai dari diri siswa itu sendiri apakah dia
mampau dalam memahami serta mampu

yang

oleh dalam menguasi

bervariasi

pembelajaran lain

mendeskripsikan =~ materi baru
dipelajarinya terbut ata ttiddak.

Supaya pembelajaran kita ini juga
berhaasil seorang guru harus mengunakan
model pembelajaran yang kreatif yang dapat
membantu siswa dalam belajar dalam
semangat lagi dalam belajar dengan
menggunakan model pembalajran yang
disenangi oleh siswa dan menyesuaikan
kondisi proses

dan memaksimalkan
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tersebut
pembelajaran,

pembelajaran
tujuan

dalam mencapai
dalam  proses
pembelajaran siswa harus mencari tahu yang
harus dipelajarinya pada saat itu sehingga
proses pembelajaran terbut berhasil dan
dapat mencapai kompetensi dasar yang
dicapai dan dalam proses pembelajaran ini
juga
harus

dan peserta didik serta siswa juga

memenuhi  kriteria  ketuntasan
minimal yang sudah ditentukan dalam
setiap setiap sekolah. Dan mau tidak mau
siswa harus belajar lebih semangat lagi
dalam belajar demi memenuhi target yang
sudah ditentukan disekolah tersebut.

Proses pembelajaran dalam kelas
akan dilaksanakan oleh guru matepelajaran
dan sebelum pendidik masuk alam kelas
sudah harus mempersiapkan segarala
pembelajaran yang akan
dilaksanakan dalam kelas baik itu rencana
pelaksanaan rencana pembelajaran maupun
perangkat pembelajaran
digunakan saat melakukan pembelajaran
dikelas karena baik buruknya pembelajaran
dikelas tergantung dari pendidik yang
melangsungkan proses pembelajaran
didalam kelas. Suatu pembelajaran akan
berhasil jika guru dan siswa mampu
berkerjasama dalam proses pembelajaran
tersebut serta siswa mempunyai niat dan
motivasi yang sama dalam pembelajaran
sehingga proses
berhasl secara maksimal dan sesuai dengan
kompetensi inti yang telah ditentukan.

Hasil belajar siswa ini salah satunya
kemalasan siswa yang tidak maun menceri
tahu sedangkan siswa yang mempunyai niat

rencana

lainnnya akan

pemeblajaran  tersebut
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dalam belajar maka dia tidak akan merasa
kesulitan dalam mencepai hasil belajar nya
karana ketika ia terlatih lebih sungguh-
sungguh dalam belajar maka hasil pun
dapatkan sangat tidak mempengaruhi hasil
belajarnya sedikit pun. juga
sebaliknya kepada siswa yang malas mencari
tahu apapun itu apalagi selama prose
pembelajaran maka ia akan mendapatkan
hasil belajar yang sepadan dengannya
jika ia malas ketika proses
pembelajaran maka itu akan mempngaruhi
hasil belajarnya nanya. keberhasil dalam
dunia pendidikan ini ialah dipengaruhi oleh
diri sendiri dalam, apakah kita mampu
menjadi diri kita sendiri atau tidak maka
dari itu perlu untuk memahami diri sendiri
dalam dunia pendidikan karena kenyataan
yang kita dapatkan nanti dalam proses
pembelajaran ini sering kali tidak diteruman
oleh otak kita sendiri dan tidak bisa kita
transfer kepada orang lain dalam proses
pembelajaran ini yang terpentiing ialah
memahami materi yang sedang kita pelajari
bukan untuk dihafal materi tersebut.

Demikian

karena

Mendapat nilai yang terbaik dari
orang kita  didisni
merupakan menemukan sebagaimana ilmu

lain  melainkann
kita sendiri dalam memahami materi terebut
yang sedang kita pelajari banyak siswa tidak
pandai dalam mengahafal tapi
mereka mampu dalam memahami materi

meteri

tersebut tanpa harus capek-capek dalam satu
hari satu malam dalam menghafal materi
yang barusan dipelarinya dan proses ini
tidak boleh dipaksakan oleh setiap orang
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karena proses setiap orang berbeda-beda
dalam mencapai sesuatu hal yang harus
dicapainya secara maksimal dan dalam
keberhasilan proses belajar mengajar juga
sangat
kreativitas dunia pendidikan ini tidak untuk
berlomba-lomba siapa cepat dia dapat atau
berlomba dalam. proses pembelajaran siswa
harus mencari tahu yang harus dipelajarinya
pada saat itu sehingga proses pembelajaran
terbut berhasil dan dapat mencapai
kompetensi dasar yang dicapai dan dalam
proses pembelajaran ini juga dan peserta
didik serta siswa juga harus memenuhi
kriteria ketuntasan minimal yang sudah
ditentukan dalam setiap setiap sekolah. Dan
mau tidak mau siswa harus belajar lebih
semangat lagi dalam belajar demi memenuhi
target yang sudah ditentukan disekolah
tersebut. baik.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti
berkeinnginan melakukan sebuah penelitian
dengan Model
Pembelajaran Discovery Learning Berbasis
Contextual Teaching and Learning terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Ulususua Tahun Pembelajaran 2022/2023”.

B. Metodologi Penelitian
Jenis

dipengaruhi dari sebagaimana

judul “Pengaruh

penelitian  ini  tergolong
penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif
dengan membuat taksiran yang akurat
model pembelajaran yang kreatif yang dapat
membantu siswa dalam Dbelajar dalam
semangat lagi dalam belajar dengan

menggunakan memenuhi target yang sudah
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ditentukan disekolah tersebut. variabel
terikat.

Menurut Sanjaya (2010:59), penelitian
deskriptif adalah model pembelajaran yang
kreatif yang dapat membantu siswa dalam
belajar dalam semangat lagi dalam belajar
dengan menggunakan kompetensi dasar
yang dicapai dan dalam proses pembelajaran
ini juga dan peserta didik serta siswa juga
harus
minimal yang sudah ditentukan dalam
setiap setiap sekolah. Dan mau tidak mau
siswa harus belajar lebih semangat lagi
dalam belajar demi memenuhi target yang
sudah ditentukan disekolah tersebut:

Populasi sebagai keseluruhan aspek
yang diteliti dan hendak dijadikan sasaran
pengumpulan data. Menurut Sugiyono
(2014:90)  populasi  adalah  “wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
di pelajari tarik
kesimpulannya”. Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Ulususua Tahun Pembelajaran
2022/2023 yang berjumlah 58 orang.

Menurut Sugiyono (2017:118) sampel
adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi
tersebut”.Selanjutnya  Arikunto (2016:134)
“apabila subjek kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga
merupakan penelitian populasi. Tetapi jika
jumlah subjek besar, dapat diambil antara

memenuhi  kriteria  ketuntasan

dan kemudian di

penelitiannya

10-15%  atau  20-25%  dari  jumlah
populasi”.Sesuai dengan desain penelitian
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yang mana sampel diperlukan dua kelas
maka dari populasi yang terdiri dari dua
kelas, semua dijadikan sampel total yaitu
satu kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen
dan satu kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol.
Pelaksanaan penelitian ini, peneliti
membuat suatu kegiatan untuk
mempermudah penelitian sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran ini sering kali tidak
diteruman oleh otak kita sendiri dan tidak
bisa kita transfer kepada orang lain dan
dalam proses
terpenting ialah memahami materi yang
sedang kita pelajari bukan untuk dihafal
materi tersebut untuk berlomba-lomba

pembelajaran ini yang

2. Nilai yang terbaik dari orang lain
melainkann  kita didisni merupakan
menemukan sebagaimana ilmu Kkita

sendiri dalam memahami materi terebut
yang sedang kita pelajari banyak siswa
tidak pandai dalam mengahafal meteri
tapi mereka mampu dalam memahami
materi tersebut.

3. Materi yang barusan dipelarinya dari
sebagaimana kreativitas oleh dalam
menguasi menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi setiap kali
melakukan pembelajaran dan tidak lain
juga keberhasilan proses pembelajaran itu
harus dimulai dari diri siswa itu sendiri
apakah dia mampau dalam memahami
satu dengan yang lainnya serta mampu
mendeskripsikan
dipelajarinya terbut ata ttiddak.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

kelas

materi yang baru

Pelaksanaan penelitian ini dimulai
pada tanggal 25 Juli 2023 sampai 05 Agustus
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2023, yang dilaksanakan di VIII SMP Negeri
2 Ulususua. Kegiatan ini diawali dengan
melalakukan pengamatan pada kelas VIII-2
(kontrol) kemudian pada kelas eksperimen
kelas VIII-1. Dalam hal, untuk mendapatkan
data penelitian melalui model pembelajaran
discovery learning berbasis contextual teaching
and learning, yang dilaksanakan oleh peneliti
dengan guru mata pelajaran
matematika serta siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Ulususua. Dimana soal yang
diberikan kepada siswa ialah soal essey
sebanyak tujuh
penelitian kepada siswa tersebut bertujuan
untuk mengetahui tentang hasil belajar siswa
di kelas VIII SMP Negeri 2 Ulususua dengan
soal yang berbeda baik di kelas kontrol
maupun di kelas ekperimen (tes awal dan tes
akhir).

Pemberian tes pada kelas
kontrol diperoleh data hasil belajar siswa
kelas VIII. SMP Negeri 2 Ulususua, dan
diolah setiap
berdasarkan skor yang diperoleh masing-
masing. Berdasarkan data hasil belajar siswa
kelas VIII-2 SMP Negeri 2 Ulususua, dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Frenkuensi Tes Awal Pada Kelas

bersama

item. Pemberian soal

awal

menjadi  nilai siswa

Kontrol
No Nilai Frenkuensi Nilai Total
1 5 1 5
2 15 10 150
3 20 11 220
4 25 3 75
5 30 3 90
6 35 1 35
7 45 1 45
Jumlah 30 640
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Nilai rata-rata 21

Sumber : Hasil Penelitian excel. Peneliti. 2023.

Berdasarkan tabel 4.1 untuk perolehan
tes awal pada kelas kontrol, diperoleh nilai
tertinggi untuk tes awal (kelas kontrol) ialah
45 dan nilai terendah 5. Dengan kriteria
ketuntasan minamal belajar 65, karena tidak
ada siswa yang memperoleh nilai ketuntasan
minimal (KKM) sebesar 65 dengan nilai rata-
rata 21, dan jumlah siswa sebanyak 30 orang
dengan kategori kurang baik.

Pemberian tes awal pada kelas
eksperimen, diperoleh data hasil belajar
siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 1 Ulususua,
dan diolah menjadi nilai setiap siswa
berdasarkan skor yang diperoleh masing-
masing, pemberian tes kepada siswa ini
bertujuan untuk melihat bagaimana motivasi
siswa terhadap model pembelajaran yang
digunakan. Berdasarkan data hasil belajar
siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 2 Ulususua
dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. FrenkuensiTes Awal Kelas

eksperimen
Nila Fren Nilai
o i kuensi Total
10 2 20
15 8 120
20 8 160
25 1 25
30 5 150
35 3 105
45 1 45
Jumal 28 625
Rata -rata 22.321
Sumber : Hasil Penelitian excel. Peneliti.

2023.
Berdasarkan 4.2 diperoleh nilai tes
awal pada kelas eksperimen, diperoleh nilai
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tertinggi untuk tes awal (kelas eksperimen) 45
dan nilai terendah 20. Dengan kriteria
ketuntasan minamal 65, karena tidak ada
siswa yang memperoleh nilai ketuntasan
minimal (KKM) sebesar 65 dengan nilai rata-
rata 22 dan jumlah siswa sebanyak 28 orang
dengan kategori kurang baik.

Hasil tes akhir kelas kontrol untuk
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ulususua,
dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3
Frenkuensi Tes Akhir Kelas Kontrol
No Nilai Frenkuensi Nilai
Total
1 40 5 200
2 45 6 270
3 50 6 300
4 55 7 385
5 60 5 300
6 70 1 70
7 80 1 80
Jumlah 30 1605
Rata-rata 52

Sumber : Hasil Penelitian excel. Peneliti. 2023.

Berdasarkan tabel 3. diperoleh nilai
terendah pada tes akhir pada kelas kontrol
dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi
80. Jumlah siswa yang memenuhi kriteria
ketuntasan minimal adalah 2 orang dan
jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria
ketuntasan minimal adalah 28 orang dengan
jumlah siswa 30 orang dengan nilai rata-rata
52 dengan kategori kurang baik.

Hasil tes akhir kelas eksperimen
untuk siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1
Ulususua, dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:
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Tabel 4. Frenkuensi Tes Akhir Kelas

Eksperimen
No Nilai Frenkuensi Nilai Total

1 50 1 50

2 60 1 60
3 65 3 195
4 70 4 280
5 75 4 300
6 80 3 240
7 85 6 510
8 90 4 360
9 95 2 190
Jumlah 28 2185

Nilai rata-rata 78

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai
terendah tes akhir pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran discovery
learning berbasis contextual teaching nilai terendah
adalah 50 dan nilai tertinggi 95. Jumlah siswa
yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal
adalah 26 orang dan jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan minimal adalah 2
orang dengan jumlah siswa 28 orang nilai rata-
rata 78 dengan kategori baik.

Pembahasan

Discovey learning mempunyai prinsip yang
sama dengan inkuiri dan problem solving, tidak
ada perbedaan yang prinsip pada ketiga istilah
ini, pada pembelajaran pendidikan ini
merupakan tempat untuk mengetahui sesuatu
yang tidak diketahui oleh seseorang dalam
memahami untuk menemukan diri sendiri dan
keberhasil dalam dunia pendidikan ini ialah
dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, apakah kita
mampu menjadi diri kita sendiri atau tidak maka
dari itu perlu untuk memahami diri sendiri
dalam dunia pendidikan karena kenyataan yang
kita dapatkan nanti dalam proses pembelajaran
ini sering kali tidak diteruman oleh otak kita

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU

sendiri dan tidak bisa kita transfer kepada orang
lain dan dalam proses pembelajaran ini yang
terpentiing ialah memahami materi yang sedang
kita pelajari bukan untuk dihafal materi tersebut
untuk berlomba-lomba siapa cepat dia dapat
atau berlomba dalam mendapat nilai yang
terbaik dari orang lain melainkann kita didisni
merupakan menemukan sebagaimana ilmu kita
sendiri dalam memahami materi terebut yang
sedang kita pelajari banyak siswa tidak pandai
dalam mengahafal meteri tapi mereka mampu
dalam memahami materi tersebut tanpa harus
capek-capek dalam satu hari satu malam dalam
menghafal materi yang barusan dipelarinya dari
sebagaimana kreativitas oleh dalam menguasi
kelas menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi setiap kali melakukan pembelajaran
tidak juga keberhasilan proses
pembelajaran itu harus dimulai dari diri siswa
itu sendiri apakah dia mampau
memahami satu dengan yang lainnya serta
mampu mendeskripsikan materi yang baru
dipelajarinya terbut ata tidak.

Supaya juga
berhaasil seorang guru harus mengunakan
model pembelajaran yang kreatif yang dapat
membantu siswa dalam belajar dalam semangat
lagi dalam belajar dengan menggunakan model
pembalajran yang disenangi oleh siswa dan

dan lain

dalam

pembelajaran kita ini

menyesuaikan kondisi dan memaksimalkan
proses pembelajaran tersebut dalam mencapai
tujuan pembelajaran, dalam proses pembelajaran
tahu yang harus
dipelajarinya pada saat itu sehingga proses
terbut  berhasil dapat

mencapai kompetensi dasar yang dicapai dan

siswa harus mencari

pembelajaran dan
dalam proses pembelajaran ini juga dan peserta
didik serta siswa juga harus memenuhi kriteria
ketuntasan minimal yang sudah ditentukan
dalam setiap setiap sekolah. Dan mau tidak mau
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siswa harus belajar lebih semangat lagi dalam
belajar demi memenuhi target yang sudah
ditentukan disekolah tersebut.

Proses pembelajaran dalam kelas
akan dilaksanakan oleh guru matepelajaran
dan sebelum pendidik masuk alam kelas
sudah harus mempersiapkan
rencana  pembelajaran  yang
dilaksanakan dalam kelas baik itu rencana
pelaksanaan
maupun perangkat pembelajaran lainnnya
akan
pembelajaran dikelas karena baik buruknya
pembelajaran  dikelas
pendidik yang melangsungkan proses
pembelajaran  didalam  kelas.
pembelajaran akan berhasil jika guru dan
siswa mampu berkerjasama dalam proses
pembelajaran
mempunyai niat dan motivasi yang sama
dalam pembelajaran sehingga proses
pemeblajaran  tersebut berhasl secara
maksimal dan sesuai dengan kompetensi
inti yang telah ditentukan.

Hasil belajar siswa ini salah satunya
kemalasan siswa yang tidak maun menceri
tahu sedangkan siswa yang mempunyai
niat dalam belajar maka dia tidak akan
merasa kesulitan dalam mencepai hasil
belajar nya karana ketika ia terlatih lebih
sungguh-sungguh dalam belajar maka hasil
pun dapatkan sangat tidak mempengaruhi
hasil belajarnya sedikit pun. Demikian juga
sebaliknya kepada
mencari tahu apapun itu apalagi selama
prose
mendapatkan hasil belajar yang sepadan

segarala
akan
rencana pembelajaran

digunakan  saat = melakukan

tergantung  dari

Suatu

tersebut serta siswa

siswa yang malas

pembelajaran maka ia akan

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU

dengannya karena jika ia malas ketika
proses pembelajaran maka itu akan
mempngaruhi  hasil
keberhasil dalam dunia pendidikan ini
ialah dipengaruhi oleh diri sendiri dalam,
apakah kita mampu menjadi diri kita
sendiri atau tidak maka dari itu perlu
untuk memahami diri sendiri dalam dunia
pendidikan karena kenyataan yang Kkita
dapatkan nanti dalam proses pembelajaran
ini sering kali tidak diteruman oleh otak
kita sendiri dan tidak bisa kita transfer
kepada orang proses
pembelajaran ini yang terpentiing ialah

belajarnya nanya.

lain  dalam
memahami materi yang sedang kita pelajari
bukan untuk dihafal materi tersebut.
Mendapat nilai yang terbaik dari
orang melainkann  kita  didisni
merupakan menemukan sebagaimana ilmu
kita sendiri dalam memahami materi terebut
yang sedang kita pelajari banyak siswa tidak
pandai dalam mengahafal meteri tapi
mereka mampu dalam memahami materi
tersebut tanpa harus capek-capek dalam satu
hari satu malam dalam menghafal materi

lain

yang barusan dipelarinya dan proses ini
tidak boleh dipaksakan oleh setiap orang
karena proses setiap orang berbeda-beda
dalam mencapai sesuatu hal yang harus
dicapainya secara maksimal dan dalam
keberhasilan proses belajar mengajar juga
sangat dipengaruhi
kreativitas dunia pendidikan ini tidak untuk
berlomba-lomba siapa cepat dia dapat atau
berlomba dalam. proses pembelajaran siswa
harus mencari tahu yang harus dipelajarinya
pada saat itu sehingga proses pembelajaran
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terbut berhasil dan dapat
kompetensi dasar yang dicapai dan dalam
proses pembelajaran ini juga dan peserta
didik serta siswa juga harus memenuhi
kriteria ketuntasan minimal yang sudah
ditentukan dalam setiap setiap sekolah. Dan
mau tidak mau siswa harus belajar lebih
semangat lagi dalam belajar demi memenuhi
target yang sudah ditentukan disekolah

tersebut.

mencapai

D. Penutup
Berdasarkan pembahasan dan hasil
penelitian ~ yang telah dilakukan,

disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran discovery learning berbasis
contextual teaching and learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Ulususua Tahun Pembelajaran 2022/2023.
Bahwa Proses pembelajaran dalam kelas
akan dilaksanakan oleh guru matepelajaran
dan sebelum pendidik masuk alam kelas
sudah harus mempersiapkan segarala
pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan dalam kelas baik itu rencana
pelaksanaan pembelajaran
maupun perangkat pembelajaran lainnnya
digunakan
pembelajaran dikelas karena baik buruknya
pembelajaran  dikelas
pendidik yang melangsungkan proses
pembelajaran  didalam
pembelajaran akan berhasil jika guru dan
siswa mampu berkerjasama dalam proses
pembelajaran
mempunyai niat dan motivasi yang sama
dalam pembelajaran sehingga proses

rencana
rencana
akan saat melakukan
tergantung  dari

kelas.  Suatu

tersebut serta siswa
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pemeblajaran  tersebut berhasl secara
maksimal dan sesuai dengan kompetensi
inti yang telah ditentukan.

Sebagai tindak dari hasil
kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru. Hendaknya menggunakan
model pembelajaran discovery learning
berbasis contextual teaching and learning
dalam kegiatan pembelajaran karena
membuat siswa lebih mengerti serta dapat

solusi setiap

permasalahan yang dibahas dan adanya

lanjut

menemukan dari

daya tarik yang diperoleh dengan
mempelajari materi bangun ruang sisi
datar.

2. Bagi siswa. Hendaknya menunjukkan

minat belajar yang lebi baik terutama

dalam menyelsaikan masalah yang

diberika oleh guru.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya
melaksankan  penelitian ini dengan
cakupan yang lebih luas lagi.
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